BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai konstruksi wacana kesetaraan
gender dalam buku Argumen Kesetaraan Gender Perspektif Al-Qur’an karya
Nasaruddin Umar dengan pendekatan Analisis Wacana Kritis Norman Fairclough,
dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Pada dimensi analisis teks, Nasaruddin Umar membangun wacana
kesetaraan gender melalui penafsiran Al-Qur’an yang menunjukkan
lima prinsip utama, yaitu: laki-laki dan perempuan sama-sama sebagai
hamba, sama-sama sebagai khalifah di bumi, sama-sama menerima
perjanjian primordial, sama-sama terlibat dalam peristiwa kosmis (kisah
Adam dan Hawa), serta sama-sama memiliki potensi untuk meraih
prestasi. Kelima prinsip menunjukkan bahwa Al-Qur’an mengungkap
dasar teologis kuat terhadap kesetaraan laki-laki dan perempuan.
Dengan demikian, ketimpangan gender bukan bersumber dari ajaran Al-
Qur’an, melainkan dari penafsiran yang dipengaruhi oleh bias sosial dan
budaya. Penggunaan istilah “prinsip-prinsip kesetaraan gender”
menunjukkan bahwa kesetaraan tidak diposisikan sekadar sebagai
tuntutan sosial modern, melainkan sebagai asas dasar yang bersifat
universal dan inheren dalam ajaran Islam. Selain itu, penggunaan diksi
seperti “laki-laki dan perempuan”, “sama-sama”, dan ‘“keduanya”

memperlihatkan strategi bahasa yang paralel dan simetris untuk
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menegaskan relasi yang nonhierarkis antara laki-laki dan perempuan.
Pemilihan kata tersebut berfungsi tidak terbatas penegasan makna,
tetapi juga menjadi bentuk penolakan terhadap konstruksi patriarki yang
memposisikan perempuan pada kedudukan subordinat.

Pada dimensi praktik diskursif, wacana kesetaraan gender yang
dibangun Nasaruddin Umar merupakan proses produksi wacana yang
menggunakan pendekatan linguistik, historis, dan kontekstual dalam
memahami ayat-ayat Al-Qur’an. Pendekatan ini digunakan untuk
melihat bagaimana merekonstruksi makna teks yang selama ini
cenderung dipahami secara patriarkis. Dalam membangun wacana
tersebut, Nasaruddin Umar menggunakan berbagai dalil berupa ayat-
ayat Al-Qur’an, hadits, serta perbandingan dengan tradisi Yahudi dan
Nasrani untuk memperkuat argumentasinya. Penggunaan sumber-
sumber tersebut menunjukkan adanya strategi legitimasi normatif guna
menegaskan bahwa kesetaraan gender memiliki dasar yang kuat dalam
ajaran Islam. Wacana tersebut kemudian dikonsumsi sebagai bentuk
pembaruan pemikiran Islam yang lebih relevan dengan konteks
masyarakat modern, sehingga membuka ruang bagi reinterpretasi teks
keagamaan secara lebih inklusif dan lebih adil dan terhadap relasi
gender.

Pada dimensi praktik sosial, Pada dimensi praktik sosial, wacana
kesetaraan gender yang dikemukakan Nasaruddin Umar memiliki

keterkaitan erat dengan kondisi sosial masyarakat yang berada dalam
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pengaruh budaya patriarki. Penelitian ini menunjukkan bahwa
ketimpangan gender bukan merupakan sesuatu yang bersifat kodrati,
melainkan hasil konstruksi sosial-budaya yang terbentuk dan
berkembang dalam ruang serta waktu tertentu. Dalam menjelaskan
persoalan tersebut, Nasaruddin Umar juga mengaitkan penafsirannya
dengan konteks sejarah masyarakat Arab pra-Islam yang menempatkan
perempuan pada posisi subordinat, serta situasi internasional pada masa
itu yang masih didominasi oleh sistem sosial patriarkal di berbagai
peradaban, seperti Bizantium dan Persia. Oleh karena itu, pemikiran
Nasaruddin Umar tidak hanya merefleksikan realitas sosial masa lalu
dan masa kini, tetapi juga berfungsi sebagai upaya transformasi sosial
untuk membangun budaya yang lebih adil, setara, dan menghargai peran
laki-laki dan perempuan secara seimbang sesuai dengan nilai-nilai Al-
Qur'an.

Dengan demikian, melalui tiga dimensi analisis Fairclough yaitu teks,
praktik diskursif, dan praktik sosial dapat disimpulkan yakni konstruksi wacana
kesetaraan gender dalam pemikiran Nasaruddin Umar menegaskan bahwa
kesetaraan gender Adalah wujud integral dari ajaran Islam, dan perlu dipahami
secara kontekstual serta diwujudkan dalam kehidupan sosial. Secara keseluruhan,
penelitian ini menunjukkan bahwa konstruksi wacana kesetaraan gender dalam
pemikiran Nasaruddin Umar merupakan bagian dari upaya reinterpretasi ajaran
Islam yang berorientasi pada nilai keadilan, kesetaraan, dan kemanusiaan.

Pendekatan Analisis Wacana Kritis Fairclough terbukti efektif dalam mengungkap



122

hubungan antara teks, praktik wacana, dan konteks sosial dalam pembentukan
makna kesetaraan gender dalam kajian tafsir Al-Qur’an.
5.2 Saran

Berdasarkan temuan penelitian yang menunjukkan bahwa ketimpangan
gender dalam masyarakat Muslim lebih banyak bersumber dari bias penafsiran dan
dominasi budaya patriarki daripada ajaran normatif Al-Qur’an, maka sudah saatnya
dilakukan reorientasi serius dalam memahami teks keagamaan. Kajian tafsir tidak
dapat lagi berhenti pada pembacaan yang tekstual dan normatif semata, tetapi harus
berani bersikap kritis terhadap warisan penafsiran yang tidak sejalan dengan prinsip
keadilan. Oleh karena itu, pendekatan-pendekatan kritis seperti Analisis Wacana
Kiritis perlu diposisikan bukan sebagai alternatif, melainkan sebagai kebutuhan
dalam mengungkap relasi kuasa yang tersembunyi di balik penafsiran teks
keagamaan.

bagi masyarakat, khususnya umat Islam, diperlukan kesadaran kritis bahwa
tidak semua praktik yang selama ini dianggap sebagai ajaran agama benar-benar
bersumber dari nilai-nilai Al-Qur’an. Masyarakat perlu lebih selektif dan reflektif
dalam menerima otoritas keagamaan, serta berani mempertanyakan konstruksi
sosial yang merugikan salah satu pihak, terutama perempuan.

Selanjutnya, penelitian initelah disusun dengan upaya maksimal, namun
tidak dapat dipungkiri masih terdapat sejumlah keterbatasan, baik pada aspek
metodologis, kedalaman analisis, maupun keluasan sumber yang digunakan dan
memiliki keterbatasan pada fokus kajian yang hanya menitikberatkan pada satu

tokoh dan satu karya, sehingga belum sepenuhnya menggambarkan keragaman
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wacana kesetaraan gender dalam Islam.

Oleh karena itu, hasil penelitian ini belum sepenuhnya mampu
mengakomodasi kompleksitas persoalan kesetaraan gender dalam perspektif tafsir.
Dengan demikian, penelitian selanjutnya diharapkan tidak hanya melengkapi
kekurangan yang ada, diharapkan mampu menjangkau perspektif yang lebih luas,
lintas tokoh, metode, dan konteks sosial, agar menghasilkan pemahaman yang lebih
utuh dan mendalam, khususnya dalam membaca kembali teks-teks keagamaan
secara kontekstual juga mampu menghadirkan kajian yang lebih kritis, kontekstual,
dan komprehensif, sehingga nilai-nilai kesetaraan yang terkandung dalam Al-
Qur'an dapat dipahami secara lebih mendalam serta diimplementasikan secara
relevan dalam kehidupan sosial masyarakat. Hal ini penting agar nilai-nilai keadilan
dan kesetaraan yang terkandung dalam Al-Qur'an tidak terbatas pada pemahaman

normatif, melainkan mampu dicapai dalam kehidupan masyarakat.
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